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SEJARAH DAN DINAMIKA HUBUNGAN CINA — TAIWAN

.| Sejarah Konflik

Konflik yang terjadi antara Cina dan Taiwan bermula saat wafatnya Dr. Sun Yat Sen.

Pasca wafatnya Sun Yat Sen, berbagai kekacauan politik melanda Cina, mulaj dari
aks! protes delapan orang pekerja pabrik katun Jepang di Shanghai yang menuntut
Kenaikan gaji senta perbaikan jam kerja,55 kerusuhan demonstrasi di wilayal ekstra-
teritorial Inggris, hingga terjadinya perpecahan antara pemerintah Guomindang
(Kuomintang) melawan kelompok — kelompok pro Komunis.*® Perpecahan inilah
yang kelak akan menjadi awal mula perang saudara yang melanda Cina yang
berujung pada kaburnya Jiang Jieshi (Chiang Kai Shek) serta pasukannya ke pulau
Formosa untuk mendinkan negara Taiwan sebagai representasi perlawanan dan
separatisme terhadap kawasan Cina yang pada umumnya dikuasai oleh unsur

komunis.

Sejak awal pimpinan pemerintahan Kuomintang, Jiang Jieshi (Chiang Kai Shek)
sudah mulal memperlihatkan ketidaksukaannya pada kaum kemunis. Ja melakukan

gebrakan dengan menangkap banyak anggota partal yang pro komums pada tanggal

*Mereka bekerja dua belas jam sehari selama wujuh hari penuh
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20 Maret 1926. Inilah awal permusuhan Jiang dengan komunis. Jiang lalu diangkat

sebagai pemimpin Pasukan Pemukul Utara pada tanggal © Juli 1926 dalam suatu

rapat di Kanton, yang menghasilkan keputusan untuk bertempur demi membebaskan
Cina dann cengkraman negeri — negeri asing dan para bangsawan yang
menyengsarakan rakyat.. Selanjutnya akan di bentuk suatu pemerintahan yang bersih,
jujur, dan adil. Dalam waktu satu bulan, pasukan yang dipimpin oleh Jiang berhasil.

mencapai Jiangxi dan Hunan, serta Hebei yang berhasil di taklukkan sepenuhnya.’”

Pada saat yang sama di saat berlangsungnya kampanye militer penyatuan Cina yang
dipimpin oleh Jiang ini, anggota sayap kiri Kuomintang yang pro komunis
memindahkan pusat pemerintahan mereka ke Wuhan pada bulan November 1926
dengan Wang Jingwei sebagai pemimpinnya. Dengan demikian, Kuomintang mulai
terpecah menjadi dua : yakni sayap kanan dan sayap kiri (komunis). Pada‘tangga] 20
Maret 1927, Pasukan Pemuku] Utara Jiang berhasil merebut Shanghai, disusul
dengan jatuhnya kota Nanjing empat hari kemudian. Dalam pertempuran merebut
Nanjing, beberapa orang asing terbunubh, tetapi masalah ini dapat diselesaikan dengan

jalan damai.”®

Temyata, Wang Jingwei (yang bukan komunis) tidak dapat akur dengan anggota
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engan yang disetujui oleh Wang. Ditambah lagi ia mendapatkan informasi bahwa

-

vjuan kaum komunis yang sesungguhnya adalah menghapuskan Kuomintang dan
menjadikan Cina sebagai negara komunis. Oleh karena itu, ia menerima tawaran Feng
Yuxiang agar bersatu kembali dengan Jiang dan membersihkan partai dari kaum
kpmunis. Wang menyetujui saran itu hingga pada tanggal 15 Juli, Wang mengusir
anggota partai yang pro komunis dan banyak dari anggota yang diusir itu melarikan

diri ke Uni Soviet. Kini putuslah hubungan antara Kuomintang dengan Komunis.

Meskipun, kanm komunis telah diusir dari Kuomimang, pemerintahan Wuhan masih
apti Jiang dan berniat merobohkan pemerintzahan Nanjing bentukan Jiang. Hal ini
tentunya menyulitkan usaha Jiang untuk meneruskan ekspedisi militer penyatuan
Tongkoknya, karena harus berperang menghadapi dua kubu. Untuk sementara

wakty, Jiang meletakkan jabatannya sebagai pemimpin Pasukan Pemukul Utara.

Akhirnya, setelah dicapai perdamaian antara keduva faksi Kuomintang yang berseteru
itn, barulah Jiang memangku kembali jabatannya pada bulan Januari 1928. Gerakan

ematahkan kekuasaan para warlord di utara pun dapat dimulai kembali. Ketika
hendak menguasai Provinsi Shandong, pasukan Jiang harus berhadapan dengan
J Fpang, yang memang menguasai sebagian wilayah tersebut. Rahkan Jepang

bertindak Iebih jauh dengan membunuh Cai Gongshi, seorang pcjabat diplomatik

w
v.1

Scjak awal, Jiang Jieshi (Chiang Kai Shek} memang memiliki niat untuk mempersaiukan Tiongkok
ang pada wakiu itu berada di bawah penguasaan Jeparg. Namun. upayanya ierhalang oleh adanya

g



Jepa

Cina beserta 16 orang anggola siafnya. Jiang akhirnya menghindari bentrokan yang

lebihy dahsyat dengan Jepang dan meninggalkan provinsi tersebut.

Sebgnamya, kedua faksi yang terpecah dalam partai Kuwomintang ini, baik yang

bera

5al dari faksi komunis maupun faksi nasionalis sempat bersatn untuk menghadapi

ng yang pada waktu itu di saat bersamaan menginvasi Cina. Kekuatan persatuan

di antara kedua faksi inilah yang menyebabkan Jepang mengalami kesuhtan sewaktu

mern

cinvasi Cina sehingga menyebabkan pecahnya perang antara Jepang dan Cimna di

mas# 1w, Perang inilah yang pada akhirnya mengakibatkan Jepang menyeradh secara

resmli kepada Cina pada tanggal 9 Scptember 1945.
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hun, sayangnva pada saat Jepang telah mengakhiri invasinya kepada Cina, perang
ara di antara kedua faksj ini berkobar kembali. Pada akhir tahun 1945, sebagian
r wilayah Cina masih dilanda oleh anarki. Pemerintah nasionalis di bawah
eral Jiang Jieshi yang bermarkas di kota Chongging telah terkuras habis
panya sebagai akibat peperangan dengan Jepang selama delapan tahun. Hal inmi
rparah. lagi dengan pertikaian yang kerap terjadi melawan pihak komunis, yang

cnjak tahun 1934 dipimpin oleh Mao Zedong.*!

0pay

ane Jepane - Cina sendiri terjadi antara tahun 1937 — 1945. Kekalahan Jepang dalam Perang



Sebagian besar pasukan nasionalis pimpinan Jiang dipusatkan di barat daya Cina.
Ketika perang berakhir pada 15 Agustus 1945, mereka telah mengambil alih wilayah
tengah dan timur Cina yang terletak di sebelah selatan Sungai Yangzi. Hal ini
dimungkinkan karena serdadu Jepang telah mundur dari sana. Selain itu, Jiang juga
telah menandatangani gencatan senjata dengan pihak komunis. Bila tidak, maka
pasukan nasionalis pimpinan Jiang _harus berperang terlebih dahulu menghadapi
kaum komunis yang menguasai barat laut Cina. Markas besar komunis terletak di
provinsi Shaanxi yang bermedan berat dan selain itu, mereka juga menguasai daerah

barat Jaut yang udak kalah buas alammnya.®

Semnula perjanjian gencatan senjata di antara kedua faksi ini sempat menurunkan tensi
ketegangannua. Namun, bantuan yang diberikan oleh Amerika Serikat terhadap Jiang
untuk menghadapi komunis. membuat perjanjian gencatan senjata yang ditanda
tangani pada bulan Agustus 1945 pun batal. Pertempuran antara pihak nasionalis dan

komunis makin sering terjadi pada akhir tahun 1945 dan awal tahun berikutnya.

Pemerintah nasionalis vang telah kembali ke Nanjing dari Chongqing memutuskan
untuk mengadakan Rapat Nasional pada tanggal 5 Mei 1946 guna membicarakan
perdamatan dengan pihak komunis. Sementara itu, kaum komunis sendiri telah

berhasil menduduki beberapa wilayah lain di Manchuria. Untuk mengatasi aksi
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Changchun (23 Mei), Jilin, serta beberapa ladang minyak di Manchuria. Untuk

1engatasi  pertikaian lebih lanjul, utusan Amerika Serikat, Jenderal Marshall
mengupayakan adanya gencatan senjata selama 15 hari terhitung mulai tanggal 7 Juni
]946. Tetapi, upaya tersebut mengalami kemacetan. Di saat seperti ilu." Jiang
Ijlnengusulkan agar pihak Amerika Serikat tetap menjadi satu - satunya juru penengah
Ierh_adap pertikaian tersebut dengan keputusan yang mengikat kedua belah pihak.

Namun, kaum komunis menolaknya.®® Alhasil, pertikaian antara faksi nasionalis dan

faksi komunis pun kembali terjadi. Perang Saudara pun berkobar.

Tahun 1948, menjadi awal redupnya pemerintahan nasionalis. Jinan, ibukota
Provinsi Shandong, berhasil direbut oleh pihak komunis pada tanggal 24 September,
menyusul kota Changchun (20 Oktober), Mukden (1 November), dan Xuzhou (1
Desember). Menyadari semakin gawatnya keadaan, pemerintah nasionalis meminta
bantuan pada Amerika Serikat, Uni Soviet, Inggris, dan Prancis pada tanggal §
Januari 1949, agar bersedia menjadi juru damai bagi perang saudara tersebut. Namun,
permohonan ini ditolak oleh Amerika Serikat pada tanggal 8 Januan 1949.
Akibatnya, perang saudara pun semakin berkobar, hal ini di tandai dengan jatuhnya
kota Tianjin di tangan pihak komunis tiga hari setelah penolakan tersebut. Hal ini
semakin diperburuk oleh mundurnya Jiang sebagai presiden dan sebagai gantinya

diangkatlah wakil presiden Li Zongren sebagai pengganti Jiang. Pergantian pucuk
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atau tepainya pada tanggal 31 Januan 1949, Kaum komunis pun lalu mengubah nama

kota ini menjadi Bm_]mg.6

Gempuran kaum komunis yang semakin kuat mendorong pemerintah nasionalis
nemindahkan ibukota mereka dar;Nanjing ke Kanton. Namun. pemindahan tersebut
tak berarti apa — apa, setelah pada tanggal 24 Maret 1949, pasykan Komunis dapat
mercbut kota Taiyuan. Sungai Yangzi yang diharapkan dapat menjadi benteng alam
penghambat serangan komunis, ternyata dapat diseberangi oleh pasukan komunis
pada bulan Apnl 1949, Dengan demikian wilayah, Cina Tengah menjadi terbuka bagi
mereka. Dan benar saja, tak lama kemudian, tepatnya pada tanggal 23 April 1949
kota Nanjing segera jatuh ke tangan komunis. Gerak maju pihak komunis menjadi
semakin tidak terbendung. Kota Hangou, Shanghai, dan Qingdao secara berturut —
turut jatuh ke dalam genggaman tangan Tentara Merah (sebutan lain dan pasukan
Komunis).*® Menyadari bahwa kesempatan untuk mengusir pasukan Jiang dan
daratan Cina tinggal selangkah lagi, akhirnya pada tanggal 1 Oktober 1949, Mao
Zedong pun mengumumkan berdirinya Republik Rakyat Cina. Beijing pun

dinyatakan sebagai ibukota negara yang baru berdiri ini.

Pemerintah nasionalis vang semakin terdesak kekuatannya dan sempal terusir dari

Kanton pada tanggal 14 Oktober terpaksa pindah ke Chongging. Namun, hal in1 pun

s

& Ibid hal 578
5 Ibid
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tidak berlangsung lama, karena pada tanggai 28 November 1959, Tentara Merah
berhasi] menguasal kota tersebut. Denge.m jatuhnya sebagian besar kota di Cina
darala.n ke tangan kaum komunis, membuat pemerintahan nasionalis tidak lag;
memiliki wilayah di daratan Cina. Akhimya dengan sisa kekuatan yang ada, Jiang
dan pasukannya pun melarikan diri ke Taibei vang terletak di pulau Formosa
(Taiwan), di pulau inilal pada tanggal 1 Maret 1950, Jiang mendeklarasikan
berdirinya Taiwan dan menyatakan diri sebagai presiden -di pulau tersebut.®
Rangkaian peristiwa panjang inilah yang menjadi awal berdirinyz Taiwan dan juga
menjadi awal bagi konilik antara Cina dan Taiwan yang tak kunjung usai hingga saat

Ini.
. Dinamika Hubungan Cina — Taiwan di Era Modern

Hubungan kedua negara sudah mulai terjalin semenjak berdirinya Taiwan. Negara
Taiwan yang terbentuk karena latar belakang perang saudara, membuat hubungan
antara Cina dan Tajwan cenderung bersikap konfliktual. Cina menganggap Taiwan
sebagal wilayahnya yang harus disatukan dengan Cina daratan, sedangkan Taiwan
menginginkan kemerdekaan penuh yang terbebas dari otoritas Cina daratan.
Perbedaan kedua tuntutan ini]ah yang selalu membuat hubungan kedua negara

memanas dan renggang. Apalagi. Cina melakukan pendekatan melzalui tiga “unsur’
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Kemampuarn kapasitas militer secara impresif yang berfokus pada Taiwan, dan

nelanjutkan usaha untuk "mengisolasi® Taiwan dari dunia internasional. Namun,

o]

—

crkadang, pemerintah Cina merasa yakin bahwa dampak positif maupun negatif dan

b

ebijakannya akan dapat mempertemukan kepentingannya dengan Taiwan. Tetapi, di

——

ain hal, pemerintah Cina juga merasa frustrasi dan kerap di bingungkan tentang

bagaimana cara mengatasi gerakan kemerdekaan Taiwan yang menuntut pemisahan

dari Cina.%’

#erakan kemerdekaan Taiwain yang berlangsung pasca perang dingin juga tclah
menjadi tantangan serius bagi pemerintahan Partai Komunis Cina (PKC), yang justru
ingin memelihara ambisi nasionalisme dan kedaulatan Cina, saat mengejar kedamaian
dan pembangunan di dalam urusan dunia yang kondusif untuk mempertinggi
egitimasi, kekuatan, dan wibawa partai. Dalam pandangan pembuat kebijakan di
Cina, sebuah tyjuan utama yang membutuhkan skala yang besar seperti peningkatan
kekuatan militer Cina secara Jangsung terhadap Taiwan dan Amerika Serikat, serta
negara — negara lainnya seperti Jepang, boleh jadi akan membuat terjadinya konflik
militer atas Taiwan. Namun, peningkatan kekuatan militer tersebut juga

membutuhkan beberapa periode untuk meningkatkan determinasi militer Cina

*” Sebagaimana dikutip oleh Robert G Surrer dalam bukunya “Chinese Foreign Relation : Power and
Policy Since The Cold War™ hal 153 dalam. htp:'www . gwytb.gov.cn edisi 1 September 1993 dengan
pernyataan ash : Avthoritative Chinese stalements regarding Taiwan include People’s Republic of

China State Council Taiwan affairs Office and Information Office, Judul ash : “The Taiwan Question
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sehingga penggunaan kekuatan militer tersebut dapat mengatasi gerakan

emerdekaan Taiwan yang semakin marak dalam beberapa dekade.

Bagian ini akan menjelaskan secara detail mengenaj hubungan Cina dan Taiwan
yang dimulai di era pemerintahan Lee Teng Hui, Chen Sui Bian, hingga di bagian

akhir akan menjelaskan sekilas mengenai hubungan Cina dan Taiwan di masa

kepemimpinan Ma Ying Jieu.

. [Hubunrgan Cina — Taiwan di tahun 1995 - 20¢

Pada masa 1ni, Taiwan telah menikmati status yang unik dalam prioritas kebijakan

luar negen Cina di tabun 1990-an. Setelah darurat militer berakhir di Taiwan pada

tahun 1987, demokrasi yang lebih besar muncul di pulau itu. Dengan demikian
dukungan terhadap pemisahan/separatisme dari Cina terus meningkat hal ini juga
ditandai dengan meningkatnya peran Taiwan dalam perpolitikan global. Pada
awalnya, para pemimpin Cina menilai bahwa pertumbuhan dalam hubungan
perdagangan lintas selat dan bursa lainnya akan terus meningkat seiring dengan
meningkatnya sentimen Taiwan terhadap Cina, namun secara bertahap Cina juga
memberikan perhatian yang serius terhadap gerakan aktivis politik yang bergerak
dipthak oposisi Partai Progresif Denmkraiik (DPP). Thdak hanya memperhaukan

gerak — genik dalam pihak oposisi DPP, tetapi juga memperhatikan langkah —
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Kekhawatiran China mencapai puncaknya setelah Lee mengembangkan diplomasi
fleksibel yang sukses di negara-negara yang mempunyai hubungan resmi dengan

RRC dan terutama saat mengunjungi Amerika Serikat dengan tujuan untuk

mengunjungi almamaternya, Comnell University pada tahun 1995.%

Bejjing melihat pembalikan  arah Rebijakan pemerintahan  Clinton - . yakni
memberikan visa kunjungan kepada Lee di tengah - tengah tekanan Cina sebagai
kellnunduran besar dalam kebijakan luar negeri Cina. Hal ini pun mengundang reaksi
keras dan Presiden Jiang Zemin, Menteri Luar Negeri, Qian Qichen, dan para
pemnimpin lainnya. Tidak mengherankan, apabila kebijakan RRC terhadap Taiwan
semakin keras dimasa ini. Cina pun akhimya menggelar latihan militer provokatif

vahg dirancang untuk mengintimidasi rakyat Taiwan dan pendukung internasional

mi:reka, beberapa bulan sebelum pemilihan legislatif dan presiden di pulau itu pada
Desember 1995 dan Maret 1996. Tindakan militeristik tersebut berlangsung selama
beberapa bulan sampai akhirnya Amernika Serikat menginim dua kelompok tempur
kapal induk untuk mengamati latihan PRC. Pada akhimya, situasi berhasil normal
kembali, hal ini diikuti dengan kemenangan Lee Teng Hui dalam pemilihan presiden
Taiwan di tahun 1996. Walaupun demikian, Beijing tetap mengintensifkan upaya
kebijakan luar negerninya untuk mengisolasi Taiwan. Dengan cara imi, Cina berusaha

untuk mendorong Taiwan agar tidak lagi mengejar posisi indepciden dalam urusan

& Nancy Bernkopf Tucker, “China — Taiwan : U.S. Debates and Policy Choices.” Survival 40, no. 4
(winter 1998 - 1999} : 150 - 167. Sebagaimana di kutip oleh Robert G. Sutter dalam bukunya yang




dunia dan dalam jangka panjang, juga meminta Taiwan unluk menerima pembicaraan
mengenai persyaratan reunifikasi lintas - selat yang ditawarkan oleh Beijing.
Akhimya, pada pertengahan tahun 1990-an negara-pegara lain pun berusaha
- memngkatkan hubungannya dengan China dan mengurangi hubungan diplomatiknya
dengan Taiwan. Mengurangi peran politik Taiwan dalam lingkup global sendir
adalah jsu penting yang menjadi perhatian utama bagi para pembuat kebijakan luar

c 69
negeri Cina®

Menyadari bahwa melawan Cina melalui kebijakan domestik sangatiah sulii, kecuali
melalui cara provokasi, pemimpin Taiwan pun memberikan ‘gayung bersambut’
dalam kompetisi internasional dengan China. Pemimpin China telah memperkirakan
bahwa pertemuan antara Presiden Jiang Zemin dengan Presiden Clinton di
Washington pada bulan Oktober 1997 akan memberikan ‘batu loncatan” bagi
hubungannya masyarakat Cina dan upaya internasional untuk menggarisbawahi
kerentanan Taiwan terhadap isolasi yang dilakukan Cina. Taiwan pun bereaksi
dengan tenang. Namun, kepemimpinan Taiwan khawatir bahwa peningkatan
hubungan AS - China akan datang dengan ‘biaya Taiwan’. Mengingat Beijing
menggunakan bantuan, diplomatik, tekanan, dan cara lain untuk mengurangi sekutu

dipiomatik Taiwan. Dengan demikian, pada tahun 1999, Cina menggunakan hak

** John Garver, Face Off (Seattle : Umversity of Washington Press. 1997); Harvey Feldman, “Cross
Strait Relations with Taiwan : Implication for U.S Policy.” in Between Diplomacy and Deterrence :
Str areotes Jor U.S. Relations with China. ed. Klrn holmes and .l'lmes Przystup (Washington DC :
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akhimya ada perintah untuk mengurangi dukungan tradisional yang kuat terhadap

: ]
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ejing lalu melanjutkan tekanannya untuk mengisolasi Taiwan. Setelah pada 1
anuan 1938 Afrika Selatan mengalihkan dukungannya secara resmt kepada Beijing,
ina pun mengarahkan langkah isolasinya tersebut kepada Fiji. Meskipun saat itu
Cina masih berkutat dengan krisis keuangan, pada 15 Januari 1988, Beijing mengirim
Menten perdagangan luar negen dan ckonomi untuk mengunjungi Fiji. Fiji memang
memiliki hubungan resmi secara diplomatik dengan Beijing tetapi Fiji juga masih

mempertahankan hubungan ‘tidak resminya’ secara baik dengan Taiwan. Fiji

merupakan ‘pemimpin’ dari negara-negara Pasific Island. Namun, sehari sebelum
Mentenn Cina tersebut tiba, televisi Fiji melaporkan bahwa Presiden Fiji telah
mengundang Lee Teng Hui ke pulau tersebut pada minggu depan.”' Akhimya,

kunjungan Lee pun ditunda untuk menghormati sensibilitas/ kepekaan RRC.

Beberapa tahun kemudian, mantan Menteri Pertahanan AS William Perry melaporkan
kepada Taiper bahwa Beijing siap untuk melanjutkan pembicaraan antara para

pemimpin organisasi lintas selat, yakni Taiwan Straits Exchange Foundation Taiwan

 Robert Sutter. Taiwan : Recent Developments and U.S. Policy Choices. Congressional Research
Service Issue Brief 98034 (Washington DC : Library of Congress, December 29, 1999)
L Fiji Television, January 14, 1998, sebagaimana di tulis oleh Sutter dalam artikel Foreign Broadcast



[SEF] dan Asosiasi China untuk Hubungan Lintas Selat Taiwan (Association for
Rf]ations Across the Taiwan Strait/ [ARATS)) dari poin yang mereka tinggalkan
pe.da tahun 1995. Dalam perundingan ini, Taipei menunjukkan penerimaannya.
Namun, pada masalah "Kebijakan Satu China" (One China Policy), baik Taipei
maupun Bejjing sedang mencoba kembali ke pendekatan di awal 1990-an dimana

uﬂ)aya untuk menyisihkan perbedaan penafsiran kebijakan di antara kedua negara

akan ditangani kemudian. Akibatnya, sikap fleksibilitas di kedua negara sangatlah

minim.”

Pada awal tahun 1990 an, telah muncul keyakinan para pemimpin RRC bahwa sikap

Won-intervensi AS di Taiwan secara perlahan akan membangun kepercayaan di antara
para pemimpin politik dan ekonomi Taiwan. Pendekatan ini didasarkan pada premis
IDeng Xiaoping yang menyatakan bahwa sikap saling ketergantungan di bidang
bidang ekonomi dan budaya dalam iingkup "Greater China" (termasuk Hong Kong
serta Taiwan) akan memberntkan dasar yang kokoh untuk disatukan dalam reunifikasi.
Proses reunifikasi sendiri akan dimulai dengan pembicaraan teknis secara resmi antar
kedua negara yang kemudian mengarah menuju negosiasi politik secara formal.

Betjing tetap mempertahankan pilihan untuk menggunakan kekuatan sebagai

pelindung terhadap nilar kemerdekaan. Namun, kunjungan Lee Teng B ke Amerika

Serikat pada tahun 1995 telah menggerogoti kebijafcan konsensus RRC dan
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menghasilkan pendekatan yang lebih keras dari para aktivis Cina yang menggunakan

sikap militeristik yang ditujukan untuk menekan tren separatisme Taiwan.”

Kebijakan China adalah untuk mencari kesepakatan negosiasi demi mengakhiri
perang sipil sesuai dengan "kebijakan Satu China" (One China Policy). Ini
diasumsikan strategi aktivis demi membangun kepercayaan, dengan berbagai tekanan
yang bersifat paralel untuk mengurangi dan mengakhiri komitmen AS untuk
keamanan Taiwan. Dalam pemikiran Beijing, Jika Amerika Serikat menjauhkan dari
Taiwan, hal ini tentunya akan melemahkan pemberontakan Taiwan. Namun, jika
Beijing memikirkan hal seperti ini, berarii yang harus dilakukan Beijing adalah
membuka saluran untuk konstituennya dalam hal bisnis, militer, dan oposisi politik -
serta perencanaan dan meneruskan persiapan untuk melakukan Kontingensi militer

secara terus menerus. '

Setelah melalui berbagai penentangan dan konflik di tahun — tahun sebelumnya, Lee
Teng Hui akhirmya bersedia melakukan negosiasi dengan pihak Cina daratan.
Kesediaan Lee ini dimulai dengan keyakinan bahwa sikap militerisme yang
ditunjukkan Cina, bisa di redam dengan melakukan negosiasi dan kerjasama di
berbagal bidang lainnya seperti ekonomi, investasi, dan sebagainya. Pendekaian vang

bersifat gradulist ini juga mencerminkan keinginan kuat populer di Taiwan untuk

7 lihat Nancy Bernkopf Tucker, Strait Talk : United States — Tanwan Relations and the Crisis with
China (Cambridge, MA : Harvard University Press), 2009




menghindan reunifikasi awal tanpa pertentangan dari pihak Cina daratan. Akhimya,
berdasarkan pendekatan ini, Taiwan pun memulai saluran SEF / ARATS, yang
melakukan pembicaraan serius dari tahun 1992. Para perwira utama dari organisasi-
organisasi ini mengadakan pembicaraan resmi di Singapura pada tahun 1993 dan
menegosiasikan beberapa langkah kerja sama praktis. Hal ini diikuti oleh negosiasi

antar staf di kedua kubu dan persiapan untuk putaran berikutnya dalam pembicaraan

resmi, yang dijadwalkan untuk tahun 1995 di Taipei. Sebelumnya, pembicaraan ini
slmpat dibatalkan oleh Beijing, tidak lama setelah kunjungan Lee ke Amerika
S'erikal. Selain itu, pertukaran budaya yang diprakarsai oleh SEF:ARATS ini dinilai

an mampu meningkatkan investasi perusahaan - perusahaan Taiwan di kawasan

ina daratan.”

lhasil, beberapa tahun setelahnya, tepatnya beberapa saat sebelum perjalanan
residen Clinton ke China pada bulan Juni 1998, kesepakatan pun telah dicapai oleb
kedua belah prhak, yakni SEF dan ARATS untuk melanjutkan perundingan ke arah
yang lebih akomodatif lagi, meskipun dalam perundingan yang tidak resmi. Beijing
berusaha untuk beralih ke keuntungan penegasan presiden AS di Shanghai pada

tanggal 29 Juni 1998 dari "Three Nos" (tiga “TIDAK™), yakni Tidak ada dukungan

uptuk “Dua China” ataupun “Satu Cina“/satu Tajwan. Tidak ada dukungan untuk
kemerdekaan Taiwan, dan Tidak ada dukungan untuk keterwakilan Taiwan dalam

organisasi internasional. Kontak tingkat tinggi antara SEF dan ARATS pun
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Hlanjutkan dengan pertemuan antara pemimpin SEF, Koo Chen Fu dengan Presiden
C, Jiang Zemin di Shanghai dan Beijing pada bulan Oktober 1998. Hasilnya, ada

edikit kemajuan substantif dalam hubungan lintas selat antar kedua negara.’®

Kemajuan ini tergambar dalam pemilu yang sukses di Taiwan pada bulan Desember

1998. Meskipun demikian, pemerintahan Clinton masih tetap meningkatkan kontak
dengan Taiwan, walaupun di tengah tckanan kongres. Hal ini dilakukannva sebagai
cara untuk melawan ancaman rudal balistik RRC. Beijing tetap bersifat sangat sensitif
dalam menangani setiap langkah yang dilakukan AS untuk membaniu gerakan
kemerdekaan Taiwan. China berbarap bahwa negosiasi yang sudah dilakukan
sebelumnya dapat membujuk Taiwan untuk menerima reunifikasi yang ditawarkan

oleh RRC.”

Namun, batas-batas pengaruh RRC di Taiwan masih terlihat jelas ketika Lee Teng
Hui, mengumumkan dalam sebuah wawancara pada tahun 1999 tentang
pandangannya bahwa hubungan China - Taiwan adalah hubungan di antara dua
negara yang terpisah dan bahwa hubungan lintas selat yang sebenamya adalah "status
kshusus untuk menyatakan hubungan antar kedua negara”. Melihat ini sebagai
langkah baru dan berami menuju kemerdekaan cleh Taiwan, Beijing pun bereaksi

keras dengan menangguhkan pertukaran formal melalwi hubungan lintas selat dan

6 Taiwan — Maindland China Talks



tebijakan China, termasuk kebijakannya terhadap Taiwan.”

Pada talun 2000 digelarlzh pemilihan presiden Taiwan. Pada saat 114, Y.

mengalami perubahan yang drastis setelah pemilu ini terselenggara.

11. Hubungan Cina — Taiwan di tahun 2000 - 2006

meningkatnya tekanan militer di sepanjang Selat Taiwan. Terkejut oleh keadaan i,
para pejabat AS pun berusaha untuk menenangkan situasi ini. Langkah terbaru Lee
i[pi diperparah dengan reputasinya sebagal "pengacau” dalam pemerintahan Clinton,
meskipun 1a mempertahankan dukungan penting dalam kongres yang kemudian di

lengah - tengah perdebatan panas dengan presiden atas berbagai aspek sensitif dari

ang menjadi
kandidal terkuat adalah wakil dan partai DPP, yakm Chen Sui Bian. Cina pun
memulai langkah kebijakan baru terhadap Taiwan seirng dengan pergantian

kepemimpinan negara tersebut. Di sisi lain, dinamika perpolitikan Taiwan pun

Tatanan politik bara Taiwan di mulai pada bulan Mei di tahun 2000. Tahun ini juga
menandai berakhimya kekuasaan rezim Kuomintang (KMT) yang memerintah

selama lima puluh tahun. Di era Chen Sui Bian ini, beberapa pihak yakni Amerika

' Serikat, Cina, dan Taiwan sendiri memperkirakan bahwa Tajwan akan mengambil

mampu bersikap lebih moderat terhadap Amerika Serikat.

" jbid

kebijakan baru dalam hubuneannya dengan Cina. Namun, ternyata Chen dan para
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Meskipun terpilih dengan persentase suara yang kurang dari 40 persen suara populer,
namun Chen berhasil meraup sekitar 65 persen suara persetujuan yang membuatnya
berhasil memenangi pemilu. Tak lama setelah terpilih, Chen pun berfokus pada
afjenda mengenai isu-isu populer yang melibatkan reformasi politik dalam negeri dan

- . . [+
juka, ja mencoba untuk meredakan ketegangan lintas — sefat.”

Piida tahun pertama kepemimpinannya, Chen menemukan fakia bahwa keadaan

demestik negaranya sangatlah sulit. Beberapa keadaan sulit tersebut diantaranya :

Il Ketidakstabilan struktur pemerintahannya. Pada saat terpilih sebagai presiden,
Chen memiliki dua perdana menteri. Alhasil, dia pun melakukan perombakan
kabinet sebanyak tiga kali

2| Chen sempat mengalami masa — masa enam bulan yang penuh dengan konflik.
Hal ini terjadi tidak lama setelah ia mencoba menghentikan pembangunan
Pembangkit Listnk Tenaga Nuklir (PLTN). Chen mengajukan hal ini di
pengadilan, namun kalah dan pembangunan PLTN pun kembali dilanjutkan.

Pasar saham Taiwan menurn secara s.ubstansial, akibatiya angka pengangguian

naik ke level tertinggl dalam dua puluh tahun terakhir.

7 Nat Bellochi, “Taiwan’s New Government: The Domestic Political Climate” (paper ini

ipresemasikan dalam seminar yang berjudul “Taiwan’s New Order and Cross Strait Relations™, oleh
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4. Selain itu, Taiwan juga menghadapi resesi ekonomi yang belum pemah terjadi

sebelumnya dalam beberapa dekade terakhir.*

Di sisi lain, Chen juga dianggap tidak mampu untuk menggalang partai sepenuhinya.
Banyak di antara para pejabat DPP percaya bahwa Chen membuat terlalu banyak
konsesi kepada Beijing - terutama ketika Chen .mengatakan daJam pidato
pelantikannya bahwa ia akan mematuhi Konstitusi Republik Cina (yang berarti secara
tidak langsung mematuhi prinsip "satu Cina") dan sebaliknya mengingkari

. . s
kemerdekaan resmi Taiwan."'

Akibatnya, dua gabungan partai oposisi utama pun menantang kebijakan Chen
tersebut. Tentangan paling keras datang dari fraksi Kuomintang (KMT). KMT
menggunakan kekuatan legislatifnya untuk menunda anggaran belanja negara yang
diusulkan oleh Chen, selain itu, KMT juga memaksanya untuk mundur pada proyek
tenaga nuklir. KMT juga mengubah pendekatannya terhadap Beijing. Dalam
hubungan luar negerinya terhadap Beijing, KMT cenderung bersikap non kooperatif
dan bersikap konfliktual. Alhasil, pihak Cina pun enggan untuk berurusan dengan

Chen.*

80Da\jid G. Brown, "4 Fragile Caim.” dalam Comparative Connection (Honolulu: CSIS/Pacific
Forum, July, 2001)

81Shelly Rigger, “Taiwan's New Political Order: The Shors -~ Term Ourlook for Chen Sui bian's ROC
{paper dipresentasikan dalam seminar seminar yang berjudul “Tahvan s New Qrder und Cross Strair
Relaiions”, oleh Federal Research Division bertempal di Wthmalon DC, pada 9 June 2000 ) et a]
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lDalam pidato pelantikannya selama tahun 2000, Chen secara langsung menyatakan
tidak  akan melanjutkan usaha kemerdekaan Taiwan dan juga secara fangsung
menyetujui prinsip “satu Cina”. Secara khusus. Chen menyatakan Five "Nos" (Lima
Tidak), yakni Tidak ada deklarasi kemerdekaan, Tidak ada perubahan gelar nasional,
"l;idak dimasukkannya teori "dua - negara” dalam konstitusi, Tidak akan diadakannya
referendum mengenal reunifikasj atau kemerdekaan, dan Tidak ada penghapusan
' mengenai Pedoman unifikasi dan Dewan Unifikasi Nasional. Chen pun berharap
pendekatan ini akan mengurangi tekanan pada China terhadap Taiwan. Namui, yang
terjadi adalah cebaliknya, Cina justru meningkatkan upaya yang kuat untuk
mengisolasi peran intemasional Taiwan, dan kadang-kadang, Cina juga memberikan
tekanan pada komunitas bisnis Taiwan yang terletak @i daratan Cina, serta
membenkan bantuan untuk partai-partai oposisl sebagal sarana uniuk mengisolasi
Chen.**Hal ini diperparah dengan perubahan sikap Chen menjelang pemilihan
presiden 2004, dimana Chen berniat untuk melakukan reformasi politik secara besar —
besaran untuk menguatkan identitas Tarwan sebagai negara yang terpisah darl Cina

daratan.

e
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Brown dalam. "Of Econicmicy aind Election
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Akibal dari perubahan sikap Taiwan di bawah pemerintahan Chen Sui Bian, Beijing

}Lun melakukan beberapa langkah berikut:®

Setelah pemilu yang dimenangkan oleh Chen, Beijing pun memulai kampanye

untuk mengkritiknya sekaligus memberikan dukungan pada Jawan-lawan politiknya.

1 Pada saal yang sama, Cina juga melakukan peningkatan tekanan terhadap Taiwan,

tu memulai ofensif diplomatik terhadap Amerika Serikat, yang diselenggarakan
ebagal bantalan tanggung jawab utama untuk lanjuian pemnisahan Taiwan dari Cina.
paya ini ditandai oleli kemunduran ketika pada tahun 2001, pemerintahan Bush
etju untuk menjual paket senjata besar ke Taiwan, hal ini tentunya memberikan

(elonggaran yang lebih besar kepada Chen.

* Cina melakukan program modernisasi militer yang dirancang khusus di Selat

Taiwan. Dengan langkah ini, Beijing berharap dapat mencegah intervensi Amerika

Serikat dalam konflik militemya dengan Taiwan di kawasan Selat Taiwan.

China bekerja lebih keras untuk membatast keanggotaan Taiwan dalam organisasi
nternasional dan memenangkan pengakuan diplomatik dari negara-negara yang

mempertahankan hubungan dengan Tarwan.

“ Roben Sutter, The Unired Stares and Euast Asia: Dynamics and Implications {(Lanham, MD :
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Beberapa langkal; tersebut, tentunya semakin menmgkatkan ketegangan di kawasan
elat Taiwan. Selama tahun 2005 - 2003, hubungan antar kedus negara

erlangsung buruk dan memanas. Hal inj dikarenakan perubahan sikap Chen dan

—

angkah  —  langkah vang dilakukan oleh Beijing. Hal ini tentunva telah

=

nenimbulkan gejolak politik yang tinggi diantara kedua negara.

II. Xrisis dan Intervensi 2003 - 2005

Dalam kurun waktu 2003 — 2005, hubungan Cina dan Taiwan mencapal titik
nadirnya. Para pejabat Cina mengalami kekhawatiran tersendiri mengenal hubungan
yang terus memburuk ini. Sebenarnya, mereka berharap kepemimpinan baru Taiwan
di bawah Chen Sui Bian akan menghasilkan suatu hubungan yang lebih akomodatif.
Namun, yang terjadi adalah sebaliknya, meskipun pemerintah Chen telah sepakat
untik tidak mengubah hal — hal pokok dalam negara, seperti nama negara (Republic
of China), bendera, dan ketentuan-ketentuan baru dalam konstitusi yang diidentifikasi
oleh Taiwan. Namun, perubahan sikap Chen pada bulan-bulan sebelum pemilihan
presiden Maret 2004, yang menuntut kemandirian politik yang lebih besar bagi

Taiwan, telah menimbuikan ketegangan tersendiri. Mereka menolak prinsip satu

Cina, mengecam taktik tekanan Cina, dan mendorong keras untuk melakukan
reermasi hukum dan kelembagaan dalam praktik pelayanan publik, pendidikan,

dukungan budaya, informasi publik, diplomasi, dan daerah lainnya. Reformasi ini
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memperkuat identitas Taiwan sebagal negara yang terpisah dari Cina secara

permanen.83

Menanggapi hal tersebut, para pejabat Cina pun berfokus pada perubahan ketentuan
dalam konstitusi yang diidentifikasi oleh Tarwan. Selain i, Cina juga
memperingatkan bahwa jika Taiwan menghapus ketentuan-keientuao hukum tersebut
dan membangun status hukum secara formal untuk Taiwan sebagal negara yang
. terpisab darl Cina, maka Cina akan menggunakan kekuatan militernya secara
progresif. Alhasil, situasi di Selat Tajwan pun menjadi egang. Pemimpin China juga
menemukan buktl bahwa intervensi mereka dalam bidang ekonomi, pengajuan
proposal untuk melakukan pembicaraan, ancaman militer, dan diplomasi koersif jelas

telah gagal dalam menghentikan langkah Tajwan yang menuntut pen'xisahzm.86

Sementara itu, tujuan jangka panjang RRC adalah reunifikasi, para pemimpin Cina
untuk beberapa waktu memfokuskan programuya pada pencegahan gerakan Taiwan.
Proposal oleh Deng Xiaoping dan Jiang Zemin yang didukung oleh para pemimpin
Cina saat menyatakan bahwa Taiwan harus mengakui dinnya sebagai bagian dari satu
Cina. Meskipun visi Beijing tersebul masih samar-samar. China jelas tidak akan

mentolerir setiap upaya separatisme Taiwan. 12 memperingatkan hahwa langkah

e

85 philip Yang, “Cross Strait Relations under the First Chen administratioln, " dalam Goldsien and
p Yang

Chang, Presidential Politics in Taiwan, hal 211 - 222

% Rrown, dalam "China — Taiwan Relation”
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separatisme oleh Taiwan, terutama yang berkaitan deklarasi kenierdekaan, akan

dihadapi dengan kekuatan Cina yang progresif.®’

Di antara alasan yang menjadi kekhawatiran "akul’ para pemimpin China atas
kemerdekaan Taiwan adalah fakta bahwa status Taiwan saat ini terus menjadi isu
yang sangat enHosiona] dan nasionqlistik bagi para pemimpin dan warga negara Cina.
Mereka khawatir ketegangan ini akan berakhir dengan perang, seperti yang terjadi
pada 50 tahun yang lalu. PKC (Partai Komunis China) sendiri melihat legitimasi
mereka akan terjalin dengan kemampuannya umuk menyatukan Taiwan kembali

melatui kebijakan satu Cina (One China Policy).*®

D1 Taiwan, kekuatan politik dibagi pada isu - isu lintas selat. Presiden Chen Sui Bian,
Partai DPP-nya yang berkuasa, dan sekutu mereka yang lebih radikal di Taiwan,
yakmi solidaritas Union Party Lee Teng Hui. Perpolitikan Tatwan sendiri mengalami
dilema di dua sisi. Di satu sisi, spektnun politik yang terus mendorong reformasi
untuk memperkuat status Taiwan sebagai negara yang terpisah dari China secara
permanen. D1 sisi lam, elit politik Taiwan umumnya akan lebih berhati-hati datam
mengambi] langkah-langkah politik untuk mencegah tindakan agresif dan progresif

Cina.%’

¥ Robert G. Sutter, Chinese Foreign Reluiion : Power and Policy since The Cold War,hal 164
® Thomas Christensen, “China,” dalam Strategic Asia 2001 — 2002, lihat juga Richard Ellings dan
Aaron Friedberg (diterbitkan oleh Seaule : National Bureau of Asian Research : 2001), hal 47 ~ 51.



amun, disisi lain, para pejabat Cina juga menilai, bahwa mereka tidak berada dalam
posisi yang kuat untuk mempengaruhi faktor-faktor yang akan mengekang dorongan
pemerintahan Chen menuju kemandirian yang lebih besar, dan pada saat yang sama
nlfereka Jjuga tidak mampu memberikan toleransi pada inisiatif Chen tersebut. Inisiatif
(hen tampaknya didorong oleh politik pemilu dan ambisi partainya, serta kesadaran

bahwa, saat ini ancaman terhadap Taiwan sangatlah minim, hal ini dikarenakan

S0
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ukungan kuat militer AS untuk Taiwan.

jv'amun, hasil buruk yang diraih DPP pada pemtiu legislaiit di buian Desember 2004,
clah membuat popularitas Chen merosot. Selain itu, ‘kunjungan dramatis’ Ketua
KMT Lien Chan dan James Soong ke China pada semester pertama tahun 20035, telah

semakin mengucilkan nama DPP dalam hubungan antar kedua negara. Presiden

China Hu Jintao dan para pejabat China lainnya pun dapat meredam desakan
reunifikasi. Dia dan para pejabat Cina lainnya juga menghindani diskusi tentang
jadwal kemungkinan untuk reunifikasi dengan Taiwan. Namun, Presiden Hu dan para
pejabat China lainnya justru terfokus pada kebutuhan untuk menghindari langkah-

langkah lebih lanjut yang di lakukan Taiwan untuk menuju kemandirian dan berjanji
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Fadg akhimya, popularitas dan manuver Chen telah menimbulkan dampak negatif
untuk hubungan antar selat dan dan hubungan AS - Taiwan, hal ini diperparah dengan
keterlibatan presiden Taiwan dalam skandal korupsi. Skandal korupsi inilah yang
telah melemahkan daya tarik calon DPP dalam pemilu legislatif Taiwan pada bulan
Januari 2008 dan pemilihan preside'n Taiwan pada Maret 2008. Hastinya adalah
keipenangan telak bagi calon KMT. Partai ini kembali menguasai hasil pemilu

legislatif, dan presiden baru, Ma Ying Jeou, memiliki mandat yang kuat secara politis

untuk mengejar kebijakan jaminan dan moderasi dalam hubungan lintas - selat.

IV. Sekilas mengenai hubungan Cina - Taiwan di masa Kini

enggunakan momentum dart kemenangan pemilu pada tahun 2008, Presiden Ma
dan rekan seniornya mulai bekerja memajukan pendekatan yang lebih positif dengan
hina. Bahkan sebelum pidato pelantikan, calon wakil presidennya, Vincent Siew,
a dan membuat jelas bahwa pemeriniah Taiwan yang masuk akan menjauhkan diri
arl usaha kemerdekaan Taiwan, meningkatkan hubungan lintas — selat dalam bidang
konomi dan sosial, mencoba untuk mencapai pemahaman dengan China pada
artisipasi Taiwan yang lebih besar dalam urusan intemnasional, dan berusaha untuk
meredakan ketegangan militer di Selat Taiwan. Alhasil, para -pemimpin Beijing

menyambut baik imsiatif Tarwan tersebut. Pada bulan April, Hu Jlintao bertemu
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Forum” dan kemudian menata pedoman untuk mengelola hubungan lintas - selat
dalam pertemuan dengan Ketua Kehormatan KMT Lien Chan. Beberapa han
kemudian, Kepala KMT mengunjungi China dan beftemu dengan Hu Jintao
seminggu setelah pelantikan Ma. China dan para pemimpin Taiwan mencapai
pemahaman yang didasarkan pada apa yang disebut disebut dengan “Konsensus
1992 yang memungkinkan gerakan maju dalam hubungan lintas - selat lanpa
menangam kepatuhan yang bersifat eksplisit terhadap satu prinsip Cina, yang telah

menghambat kemajuan di masa lalu karena pandangan yang berbeda dari masing-

. . - e u2
masing pihak mengenai status Taiwan.

Dialog formal antara SEF Taiwan dan ARATS China pun dilanjutkan. Untuk
melanjutkan dialog tersebut, SEF mengunjungi China pada bulan Juni untuk
melakukan pembicaraan dan mencapai kesepakatan untuk jalur penerbangan regular
yang dapat melintasi selat dan meningkatkan jumlah wisatawan dari Cina ke Taiwan.

Dia pun diterima secara hormat dan ramah oleh Hu Jintao dan para pejabat tinggi

fainnya.

Adapun hasil kunjungan Ketua ARATS ke Taiwan pada bulan November dapat di
lihat dari empat perjanjian utama dalam hubungan lintas selat :

1) Sebuah perjanjian pengiriman barang yang berwenang untuk melayani
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2) Sebuah perjanjian angkutan udara yang berwenang menanganj penerbangan
charter antara perluasan daftar kota, penerbangan kargo terbatas yang
berwenang, dan menyetujui rute penerbangan langsung tanpa harus melewati
wilayah udara Hong Kong.

3) Perjanjian pos otorisasj mail yang akan dikirim langsung antaru otoritas pos.

4) Sebuah perjanjian kcallnanan pangan untuk menyediakan hubungan langsung

antara keamanan pangan dan kantor sanitasi dari kedua pemerintah.

Perjanjian terakhir tersebut adalah hasil dar krists yang terjadi baru-baru ini di dalam
hubungan perdagangan lintas - selat yang disebabkan oleh adanya produk susu
lercemar yang datang ke Taiwan. Isu ini sendiri adalah isu pertama diantara kedua
negara dimasa pemerintahan Ma Ying Jeou. Dengan di tetapkannya perjanjian ini,

naka masalah pengiriman barang yang melintasi kedua negara pun terselesaikan.

Beberapa waktu kemudian, tepatnya pada akhir tahun. Hu Jintao memberikan pidato
itama menandar ulang tahun ketiga puluh upaya Cina untuk mendorong pertukaran
antar lintas - selat. Beberapa usulan Cina untuk memenuhi inisiatif positif Presiden
Ma dilakukan dengan cara yang akomodatif. Dia Juga mencatat keprihatinan kuat

Taiwan untuk dapat berpartisipas: Jebih besar dalam urusan internastonal dan
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Presiden Taiwan berulang kali menegaskan Kepada para pengunjung asing dan utusan
China bahwa ia memiliki kebutuhan politik yang kuat untuk menunjukkan kemajuan
dalam memperoleh dukungan Cina demi meraih langkah-langkah konkret yang dapat
membangun partisipasi Taiwan yang lebih besar dalam urusan internasional.
Gencatan senjata diplomatik antara Taiwan dan China vang dilakukan sebelumnya
tampaknya berjalan efektif, berdasarkan perjanjian gencatan senjata tersebut, China
pun menghindari upaya lebih lanjut untuk melakukan intervensi militer secara
langsung. Selain itu, Cina juga memperbolehkan Lien Chan untuk mewakili Taiwan
dalam pertemuan puncak 1ahunaan Asia Pacific Economic Cooperauon (APEC) pada

bulan November 2008.

Meskipun Hu Jintao dan pemimpin senior lain tampak memberikan hubungan yang
positif dalam hubungan lintas — selat kedua negara, mereka tetap mengutamakan
upaya Cina untuk memenuhi permintaan Taiwan untuk dapat lebih berpartisipasi

secara intemnasional. Sementara pejabat pertahanan tetaplah melakukan langkah
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